











ABSTRAK

Nurhafifah Rahmi Piliang 18058228/2018, Pengaruh Model Pembelajaran
Improve terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Bidang Studi Sosiologi
Kelas XII IPS MAN Sibolga Tahun Pembelajaran 2022/2023,
Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilataar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik,
kurangnya varian model pembelajaran, kurangnya minat belajar peserta didik
menyebabkan mudah merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran dan peserta
didik berperan sebagai pendengar sehingga penguasaan terhadap materi yang
diberikan sangat terbatas yang berdampak rendahnya hasil belajar peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model
pembelajaran improve terhadap hasil belajar peserta didik bidang studi Sosiologi
kelas XII IPS 2 MAN Sibolga. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan eksperimental design dengan design one group pretest dan posttest.
Pada design ini hanya melibatkan satu kelompok saja serta tidak ada kelompok
kontrol/ pembanding. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
XII TIPS MAN Sibolga. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
teknik simple random sampling yang dilakukan secara undian kelas. Sampel pada
penelitian ini adalah kelas XII IPS 2.

Teknik analisis data digunakan adalah analisis paired samples test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa taraf signifikan yang diperoleh sebesar
memperoleh 0,07 lebih besar dari taraf signifikan 5% = 0,05. Maka dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak dan H; diterima berarti terdapat pengaruh model
pembelajaran improve terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik bidang
studi Sosiologi kelas XII IPS 2 MAN Sibolga tahun ajaran 2022/ 2023. Hal ini
terlihat dari perbedaan data nilai mean antara prefest dan posttest. Berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh nilai mean peserta didik pada tes awal sebesar 63,86
sedangkan nilai mean peserta didik pada tes akhir memperoleh sebesar 84,09.
Pembelajaran dengan model pembelajaran improve mencapai hasil yang baik,
terlihat dari ketuntasan belajar yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran improve termasuk kategori yang tuntas dibanding dengan
ketuntasan belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yang
belum termasuk kategori tidak tuntas.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Improve, Hasil Belajar
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan pembangunan
suatu bangsa. Peningkatan kualitas SDM jauh lebih mendesak untuk segera
direalisasikan terutama dalam menghadapi era persaingan global. Peningkatan
kualitas SDM sejak dini merupakan hal penting yang harus dipikirkan secara
sungguh sungguh.

Mengingat pendidikan sangat penting dalam kehidupan, maka
pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik mungkin sehingga dapat
memperoleh hasil yang diharapkan. Pembaharuan pendidikan harus selalu
dilakukan terutama disekolah. Pendidikan disekolah adalah kewajiban bagi
seluruh warga Negara Indonesia. Di dalam undang — undang nomor 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 disebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan Negara.

Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa dan mengembangkan manusia yang seutuhnya yaitu yang beriman dan

bertaqwa kepada tuhan yang maha esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki



pengetahuan dan keterampilan, kesehatan dan rohani kepribadian yang mantap
dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan bangsa. Guru merupakan ujung
tombak pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran tidak dapat terpisahkan dengan model pembelajaran yang digunakan
sehingga peserta didik mampu memahami dan menyerap seluruh pelajaran yang
disajikan. Seorang guru dituntut agar mampu melakukan inovasi pada setiap
kegiatan belajar mengajar. Menurut Udin dalam (Mulyatiningsih, 2013), model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar yang akan diberikan
untuk mencapai tujuan tertentu.

Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu dilakukan perbaikan dalam
kegiatan pembelajaran termasuk pemilihan teknik, metode, pendekatan strategi,
dan model pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan materi
pembelajaran dan karakter peserta didik, sehingga dapat menumbuhkan keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran baik dilaksanakan dalam sekolah
maupun daring, during (e-learning). Keberhasilan pelaksanaan proses
pembelajaran tak lepas oleh peran guru dalam menjadi fasilisator dan motivator
yang menentukan keberhasilan pembelajaran disekolah maupun secara e-learning
juga dituntut dapat menciptakan proses belajar mengajar sedemikian rupa dan

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.



Berdasarkan pengamatan peneliti lakukan di MAN Sibolga terlihat
bahwa dalam proses pembelajaran berlangsung pemakaian model pembelajaran
masih bersifat konvensional, dimana guru bertindak sebagai satu satunya sumber
informasi (cara penyampaian satu arah), guru selalu mendominasi dalam proses
pembelajaran karena peran peserta didik yang pasif sehingga penguasaan terhadap
materi yang diberikan sangat terbatas yang mengakibatkan hasil belajar peserta
didik tergolong masih rendah. Hal ini dapat dilihat masih banyaknya peserta didik
yang memperoleh penilaian tengah semester dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan pada bidang studi
Sosiologi khususnya kelas XII IPS di MAN Sibolga adalah 82. Sedangkan nilai
yang diperoleh peserta didik pada bidang studi ini masih banyak peserta didik
yang belum mencapai nilai KKM. Nilai peserta didik tersebut dibuktikan dengan
tabel berikut.

Tabel 1.1 Penilaian Tengah Semester kelas XII IPS 2 Semester Ganjil Juli-
Desember Tahun Ajaran 2022/2023

Nomor Ujian o Nilai
No | peserta Didik Nama Nilai PTS | gpm
1 544 Agus Salim Pasaribu 50
2 545 Aldi Dermawan 50
3 546 Anjas Setiawan 80
4 547 Ayu Sri Andini 50
5 548 Chintya Rusadi Siregar 50
6 549 Fahmi Panggabean 80
7 550 Ibrahim Tambunan 50
8 551 Indah Prisandra Sianturi 50 82
9 552 Juniarti Simamora 90
10 553 Nazla Bilbina 50
11 554 Putri Adriani 50
12 555 Putri Darnisah Siregar 85
13 556 Quryani Al-Farizi S 80
14 557 Rina Anggraini 70
15 558 Riza Amel Silfani 90




16 559 Saka Dean Sultan 70
17 560 Sally Ahlina 90
18 561 Salsabila Meiralda Sihombing 70
19 562 Santi Nawanti 50
20 563 Seri Mawanti Manik 85
21 564 Serlly Dayani Jambak 60
22 565 Syahputri Angriyani 90

Sumber Data: Tata Usaha MAN Sibolga

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa hasil belajar peserta
didik termasuk katerogi yang masih rendah. Sebagian besar peserta didik belum
mencapai nilai KKM. Dari sejumlah 22 peserta didik hanya 6 peserta didik yang
mencapai nilai KKM dan 16 peserta didik belum mencapai nilai KKM.
Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan pada bidang
studi Sosiologi di MAN Sibolga dengan nilai 82.

Salah satu penyebabnya dikarenakan kurangnya varian model
pembelajaran yang diterapkan. Penggunaan model pembelajaran konvensial yang
bersifat satu arah belum menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajan
karena peserta didik hanya berperan sebagai pendengar. Penyampaian materi yang
bersifat satu arah cenderung membuat peserta didik merasa bosan dalam
mengikuti pembelajaran sehingga minat belajar menjadi kurang yang berdampak
pada rendahnya hasil belajar.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap
guru bidang studi Sosiologi dan peserta didik kelas XII TIPS di MAN Sibolga
khususnya bidang studi Sosiologi materi pokok Perubahan Sosial, diperoleh hasil
wawancara dengan guru bidang studi Sosiologi yang mengatakan “masih
banyaknya peserta didik yang kurang antusias dalam belajar terlihat dari sikap

peserta didik yang tidak memperhatikan materi yang disampaikan didalam kelas



ataupun di E-Learning dan juga masih banyaknya peserta didik yang tidak
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran berlangsung”. Sedangkan hasil
wawancara yang dilakukan terhadap peserta didik kelas XII IPS di MAN Sibolga
mendapatkan informasi bahwa “penyebab peserta didik kurang memperhatikan
proses pembelajaran yang berlangsung karena penggunaan metode pembelajaran
yang kurang menarik minat peserta didik, dan cara penyampaian guru yang masih
bersifat satu arah yaitu kurangnya varian model pembelajaran pada proses belajar
yang masih menggunakan model pembelajaran konvensional yakni demonstrasi
ataupun ceramah. Oleh karena itu, peserta didik kurang antusias pada saat proses
pembelajaran berlangsung”.

Pemakaian model pembelajaran yang kurang bervariasi akan dapat
mengakibatkan peserta didik merasa jenuh, dan bosan dalam mengikuti proses
pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik menurun yang tergolong masih
rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan model pembelajaran yang
bervriasi agar dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dan pembelajaran tidak
lagi menjadi monoton yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dan membentuk kepribadian unggul peserta didik dalam suasana
pembelajaran yang demokratis. Salah satu model pembelajaran yang menarik
yaitu model pembelajaran improve.

Model pembelajaran improve dapat memberikan solusi dan suasana baru
yang menarik dalam proses pembelajaran sehingga memunculkan konsep baru.
Model pembelajaran improve dapat menekankan keaktifan belajar sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar belajar. Menurut Mevarech dan Kramarsky dalam



(Miftahul Huda, 2013), model pembelajaran improve adalah salah satu strategi
pembelajaran yang didasarkan pada teori kognisi dan metakognisi.. Kelebihan
model pembelajaran improve adalah peserta didik menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran, mengoptimalkan kemampuan berpikir peserta didik, suasana
pembelajaran tidak membosankan, dan memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk mengeksploitasi idenya melalui latihan yang diberikan dan juga
memiliki kelemahan model pembelajaran improve adalah guru harus mempunyai
strategi khusus agar semua peserta didik dapat mengikuti langkah langkah yang
ada dalam metode pembelajaran yang membutuhkan waktu relative lama. Alasan
model pembelajaran improve perlu diterapkan agar peserta didik bersemangat,
tertarik dalam memahami pelajaran yang diberikan oleh guru dan juga dapat
menambah keterampilan peserta didik sehingga meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Sehingga dalam wuraian diatas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian lanjut mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Improve terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Bidang Studi Sosiologi Kelas XII IPS MAN Sibolga

Tahun Pembelajaran 2022/2023”.

B. Identifikasi Masalah
Sesuai latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Penggunaan model pembelajaran yang ditetapkan belum mendukung

keaktifan peserta didik.



2. Masih banyak peserta didik yang memiliki minat dan antusias yang
rendah dalam belajar

3. Proses pembelajaaran kurang efektif yang masih mengutamakan
metode ceramah.

4. Kurangnya varian model pembelajaran yang ditetapkan di dalam kelas.

5. Rendahnya hasil belajar peserta didik.

C. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan pada penelitian ini tidak meluas, maka dalam
penelitian ini masalah yang dibahas pada:
1. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas XII IPS 2 MAN Sibolga.
2. Pengaruh menggunakan model pembelajaran improve terhadap hasil
belajar peserta didik.
3. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi globalisasi dan

perubahan komunitas lokal.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditetapkan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran [/mprove terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Bidang Studi

Sosiologi Kelas XII IPS MAN Sibolga?”



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk memperoleh data dan
informasi terkait “Pengaruh Model Pembelajaran /mprove terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Bidang Studi Sosiologi Kelas XII IPS MAN Sibolga Tahun

Pembelajaran 2022/2023”.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, adapun manfaat penelitian yang diharapkan
dari peneliti ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Sebagai bahan evaluasi untuk memberikan kemudahan bagi sekolah dalam
menganalisis hal-hal yang dianggap lemah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah.
2. Bagi Guru
Sebagai kajian bagi para guru dikelas untuk memberikan dan
menyampaikan  materi  pembelajaran  secara utuh dan  dapat
memaksimalkan alokasi waktu dengan baik agar terciptanya keberhasilan
belajar peserta didik yang diinginkan.
3. Bagi Peserta Didik
Memberikan kemudahan dan penguatan kepada peserta didik mengenai
materi pelajaran yang diberikan, serta memberikan kemudahan cara

berlatih soal sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik.



4. Bagi Peneliti
Penelitian ini digunakan sebagai wahana untuk mengkaji secara ilmiah
proses pendidikan anak dalam pengaruh bimbingan belajar dan motivasi
belajar diluar sekolah terhadap hasil belajar peserta didik, dan sebagai

bekal pengetahuan saat peneliti terjun nanti kedunia pendidikan.



